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Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNH)dan Undang-Undang

Sistem Pendidikan NasiorfalSedangkan, berkaitan dengan
penyelenggaraan terhadap luaran dari tridarma memerlukan
cﬁ:j) penafsiran atau rincian yang sesuai dengan pemenuhan standar

Q\#_, [7], (8.

Teknik Penulisan Karya llmiah, Bagian 4, November 2017. _Unt_uk meningkatkan (_1a_ya saing bangsa melalui Perguruan
Penulis adalah "Mahyuddin®, NIP 19671225199802100ir,'n99" Perguruan Tinggi tidak cukup melaksanakan program-

NIDN 0025126703, ID Scopus 36625890500. program terkait dengan tridarma perguruan tinggi saja [9],
tetapi pelaksanaannya harus memenuhi standar [10].

Bangsa yang berdaya saing adalah bangsa yang memiliki
kompetensi sehingga mampu berkompetisi [11]. Perguruan

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentaf#@9i dalam hal ini menghasilkan alumni yang memang
jurnal nasional dan penerbitan naskah yang menjadi tolak uii@harus memiliki kompetensi [12], [13]. Secara alamiah, oleh
kemajuan suatu institusi. Naskah yang menjadi artikel berbeg@{€na itu setiap sisi kehidupan berbangsa harus distandarisasi
dengan naskah tulisan lainnya, diperlukan beberapa strafigfiara ilmiah, dengan menentukan aturan yang sesuai dengan
penulisan baik dari sudut ilimiah ataupun kelengkapannya. Di#i diri bangsa [14]. Standar Nasional Pendidikan Tinggi
kesiapan naskah dan orang-orang yang dapat mengelola, juﬁgiaeylah satuan standar yang menjadi kriteria minimal tentang

nasional diterbitkan sebagai sarana diseminasi pengetahuarP€ndidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
yang secara umum dikembangkan dalam program akademik,

profesi dan/atau vokasi Pendidikan, penelitian dan pengab-
. PENDAHULUAN dian kepada masyarakat (P3M) merupakan pilar baik dari
akademik, profesi, maupun vokasi [15]. Ini secara umum

Publikasi ilmiah diasumsikan sebagai tolak ukur kemajud#arahkan dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan
suatu negara, secara khusus menjadi indikator kemajuan @&@ teknologi, dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
institusi atau perguruan tinggi, dengan mana dunia pendidikgl@Syarakat dengan meningkatkan daya saing bangsa, yaitu
menjadi motor penggerak utama kemajuan ini [1]. Jurnifrdapatnya luaran pada setiap pilar [8].

Nasional adalah sarana penerbitan artikel bersifat nasionaluaran dari semua pilar secara umum adalah terhasilnya
(publikasi ilmiah nasional), dan salah satu dari jenis kary@/mber daya manusia yang unggul dan memiliki kompe-
ilmiah [2], yang menjadi petunjuk adanya pengembangan ilni@nsi, yaitu alumni dari semua jenjang program studi, yang
pengetahuan dan teknologi [3]. langsung bermanfaat bagi masyarakat [16]. Oleh karena itu,
Secara umum, penerbitan dilakukan di Indonesia ol§HMPer daya manusia unggul demikian dihasilkan dengan

lembaga-lembaga yang secara khusus terkait dengan penelffigiivelenggarakan pendidikan, yaitu pelaksanaan tranformasi
dan pengembangan, atau ini dilaksanakan oleh Perguﬂggﬁ\getahua_n berdasarkan |nter§1k3| antara pend@k (dosen)
Tinggi di Indonesia sebagai indikator kemajuannya [4]. Jurndfn mahasiswa yang memenuhi standar mutu keilmuan dan
Nasional sebagai sarana diseminasi pengetahuan menjadi b%cg&plm_sram [17]. I_Dend|d|kan dengan pelaksan_aan keglf_ﬂan
terselenggaranya Tridarma Perguruan Tinggi dengan baik [g?.nelltlan secara tidak langsung adalah sebagai pembelajaran

Namun begitu, penyelenggaraan Tridarma Perguruan TinggliP bresiden. Reoublik Indonesia N 8 Tahun 2012

S - : o eraturan Presiden Republik Indonesia Nomor ahun tentang
harus memenuhl kriteria minimal yang membe”_kan penllal%raﬂgka Kualifikasi Nasional Indonesia, dan Peraturan Menteri Pendidikan
dan sekaligus pengakuan terhadap sukses tidaknya pel@lrkebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan
sanaan kegiatan/program terkait dengan ketiga pilar terégrangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi

but di Perguruan Tinggi [6], dan ini telah diatur di dalanbenlfjrilgiigg ﬁgg;r:}gll?epubllklndonesm Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

b‘_ar_]yak Undang-Undang_ dan Pe_raturan terkait dengan PE€Mpasal 20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
didikan nasional Indonesia, seperti peraturan tentang Kerangkaang Sistem Pendidikan Nasional

II. MoOTIVASI



terbuka terhadap gagasan dan ide orang lain maupun lingkbangan pengetahuan: plagiarisme [34], [35]. Kemudian tahap
gan sekitarnya sehingga menghadirkan kepekaan, mawas loniikutnya, pengembangan pengetahuan dipandang berhasil
dan untuk menghadirkan wawasan yang lebih luas pada apabila berkembang secara terus menerus yang terukur melalui

tiap pribadi. Pendidikan dengan pelaksanaan kegiatan pengsitasi dan sitasi dari setiap publikasi ilmiah lainnya yang
dian kepada masyarakat secara tidak langsung atau langsiemkiait. Tentunya, setiap skripsi, tesis, atau disertasi dituliskan
melalui kuliah kerja nyata (KKN) adalah untuk menghadirkadalam struktur dan sistematika yang sesuai sebagai laporan
sikap lebih peka terhadap perlunya peningkatan berkehiduplaniah yang ringkas dan jelas, misalnya dalam kertas kerja
sosial dan masyarakat yang lebih baik [18]. Dengan demikigipapef) yang disajikan pada kegiatan ilmiah baik bersifat
kolaborasi antara ketiga pilar ini akan menghasilkan sumbeasional atau internasional, dan kegiatan ilmiah ini tentunya
daya manusia yang memiliki kemampuan hidup mandiri, deharus memiliki standar untuk pengakuan. Laporan ilmiah
gan sikap tidak tinggal diam atau tidak sekedar menunggang ringkas dan jelas juga dapat disajikan dalam artikel
peluang, tetapi mencari dan membuat peluang pekerjaan atang diterbitkan dalam jurnal ilmiah bidang keilmuan tertentu
lebih dikenal dengan kewirausaha&mifepreneurship suatu baik yang bersifat nasional maupun internasional, dan jurnal
kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa ketika menjadiebagai sarana penerbitan artikel juga harus memenuhi standar
alumni untuk menghilirisasi pengetahuannya [19]. Tentunygang ditetapkan agar artikel itu diakui secara ilmiah.
pengetahuan yang diperoleh harus memenuhi batas minimaBiasanya, setiap kertas kerja yang disajikan dalam perte-

yang sesuai untuk setiap jenjang pendidikan.

muan ilmiah akan mengandung minimal satu objektif [36],

Secara administrasi, pendidikan pada jenjang yang lelsbdangkan setiap artikel yang terdapat dalam jurnal ilmiah

tinggi memiliki ruang

lingkup yang sudah ditentukarakan mengandung minimal dua objektif [37]. Oleh karena

berdasarkan kurikulum [20], tetapi ini juga mengungkapkaitu, secara umum seorang mahasiswa S1, S2, dan S3 masing-
keniscayaan pencapaian wawasan lebih luas dan mendamaasing harus paling tidak memiliki satu, dua, atau empat
pada pengembangan keilmuannya [21], misalnya pada j@@per, atau masing-masing mempunyai satu, satu, dan dua
jang sarjana (S1) ataundergraduatesesuai dengan bidangartikel yang terbit dalam jurnal. Tentunya, untuk meningkatkan
keilmuannya harus mampu memberdayakan pengetahuan ydaga saing alumni secara global, karya ilmiah (baik paper
diperolehnya dari bangku kuliah secara umum ke dalam bentatiau artikel) ditulis dalam bahasa internasional dan diterbitkan
tulisan yang disebut skripsi. Skripsi adalah salah satu bentsicara internasional.

karya ilmiah yang menjadi bukti terjadinya pengembangan
keilmuan dan teknologi pada diri seorang mahasiswa, ten-

Ill. PENDEKATAN ADAPTIF

tunya dengan memenuhi kaidah ilmiah: memiliki struktur Pembahasan tentang jurnal nasional didasarkan atas bebe-

dan sistematika [22], [23]. Untuk itu setiap skripsi memilikifaPa ketentuan yang telah dikeluarkan oleh beberapa lembaga
batasan yang harus dipenuhi, yaitu minimal mengandung sRgMmerintah maupun institusi terkait yang memiliki wewenang.
objektif [24], [25]. Sedangkan pada jenjang program m(,ig@erdasarkan standar, Jurnal Nasional adalah majalah ilmiah
ter (S2), kajian mendalam dilakukan sehingga dimungkink&@ng memenuhi kriteria (K) sebagai berikut [38], [39]:

adanya keterbaruan atau mengungkapkan karakteristik letta
jelas sehingga bidang kajian itu dapat diterapkan baik untuk
mengembangkan keilmuan itu sendiri maupun untuk kes&2
jahteraan masyarakat. Ini ditandai dengan karya ilmiah yarkg3
disebut tesis, dan karya ilmiah ini harus mengandung mink4
mal dua objektif [26], [27]. Pada jenjang yang lebih tinggi
pula, pada program doktor (S3), kajian lebih mendalam akan
diungkapkan dalam bentuk empat objektif minimal. TulisaiKS
karya ilmiah dengan minimal empat objektif itu dikenal den-
gan nama disertasi, yang secara umum menghasilkan nov&
(kebaruan) dalam bidang ilmu itu [28], [29], [30], [31], [32],
[33].

Setiap karya ilmiah seperti skripsi, tesis, ataupun disertaléi’
memiliki tingkatan kedalamam kajian [2]. Walaupun, masing-
masing karya ilmiah itu dipertahankan oleh mahasiswa di-
hadapan komisi penguiji (para dosen), tetapi masing-masik®
juga harus teruji oleh dunia luar kampusnya sendiri, jika tidak
karya ilmiah tersebut akan jatuh kepada karya abal-abal atk&
seperti katak di bawah tempurung [5]. Satu-satunya cara untuk
menguiji karya ilmiah itu memiliki potensi keilmiahan adalah
dengan melakukan publikasi, sehingga dimungkinkan tahap

pertama pengujian dilakukan oleh para pembaca secara tiqlﬁg

Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan
etika keilmuan;

Memiliki ISSN;

Memiliki terbitan versionline;

Bertujuan menampung/mengomunikasikan hasil-hasil
penelitian ilmiah dan/atau konsep ilmiah dalam disiplin
ilmu tertentu;

Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/peneliti yang mem-
punyai disiplin-disiplin keilmuan yang relevan;

Diterbitkan oleh Penerbit/Badan limiah/Organisasi
Prefesi/Organisasi Keilmuan/Perguruan Tinggi dengan
unit-unitnya;

Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan/atau
Bahasa Inggris dengan abstrak dalam Bahasa Indonesia
dan/atau Bahasa Inggris;

Mempunyai karya ilmiah dari penulis yang berasal dari
minimal 2 (dua) institusi yang berbeda; dan

Mempunyai dewan redaksi/editor yang terdiri dari para
ahli dalam bidangnya dan berasal dari minimal 2 (dua)
institusi yang berbeda.

alinan Lampiran Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan

i Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pemberian Tunjangan Profesi Dosen

langsung terhadap kemungkinan terjadinya duplikasi pengeaan Tunjangan Kehormatan Profesor



Untuk menegaskan perlunya keteraturan penerbitan, kriteria di
atas dilengkapi dengan kriteria berikut [39],

K10 Dikelola secara profesional: ketepatan keberkalaan,
ketersediaan petunjuk penulisan, identitas jurnal, dll.
Kriteria di atas menjadi syarat dari penerbitan artikel dan
jurnal. Beberapa istilah dan kalimat kadangkala dinyatakan
dengan cara berbeda pada ketentuan lain. Misalnya, istilah
online yang dinyatakan pada kriteria ketiga diartikan sebagai
"daring”; Kriteria kedelapan diungkapkan dengan "memuat
karya ilmiah dari penulis yang berasal dari sedikithya 2

instituti yang berbeda” [39].

Pendekatan adaptif ini sebagai dasar pembakuan setiap
bagian yang jelaskan tentang jurnal nasional baik dengan
ungkapan metodologi [40], [41], ontologi [18], [42], ataupun
kerangka dasar [37], [43].

IV. DISKUSI

Jurnal secara umum menjadi sarana publikasi sekumpu-
lan artikel, dengan mana ini sekaligus dinyatakan sebagai
karya ilmiah [2], dan ini semua berasal dari penelitian atau
pemikiran yang dipublikasikan dan ditulis dengan memenubhi
kaidah ilmiah dan etika keilmuan, untuk mana mutu dan
teknik penulisan artikel atau gaya selingkung merupakan
parameter penting yang diperhatikan dalam penulisan [38].
Dengan demikian, seperti yang telah dijelaskan tentang sarana
diseminasi pengetahuan secara umum bahwa “jurnal atau
berkala ilmiah atau majalah ilmiah yang selanjutnya disebut
sebagai jurnal adalah bentuk terbitan yang berfungsi meregis-
trasi kegiatan kecendekiaan, mensertifikasi hasil kegiatan yang
memenuhi persyaratan ilmiah minimum, mendiseminasikan-
nya secara meluas kepada khalayak ramai, dan mengarsipkan
semua temuan hasil kegiatan kecendekiaan ilmuwan dan pan-
dit yang dimuatnya.” Dengan demikian, 10 (sepuluh) kriteria
di atas terbagi ke dalam dua penekanan: jurnal dan artikel.
Pada sisi yang lain, suatu jurnal melibatkan orang per orang
dan/atau sekelompok orang secara formal, yaitu pengarang,
penyunting, penelaah, dan pengelola, atau organisasi sekum-
pulan orang seperti pada penerbit, e-journal, sistem seleks?)
jurnal, sistem kinerja (pengindeks), pemeringkat jurnal, dan
analisis riset [39].

A. Pengarang

Pengarang, selanjutnya disebut penulis, orang yang
melakukan pekerjaan mengarang suatu karya tulis. Tujuarg)
dari adanya tulisan adalah untuk menyebarkan informasi. Oleh
karena itu, seorang penulis harus memahami seluk beluk
penulisan dan memahami proses penerbitan tulisan secara
benar baik dari sudut ilmiah [44], [45], [46] maupun dari sudut
hukum [47], [48], [49], [50].

Jika penulis akan menerbitkan karya tulisnya (artikel) pada
jurnal nasional, maka penulis menyiapkan naskah tulisan
sendiri dengan cara sebagai berikut:

1) Mempersiapkan diri sebagai penulis, dengan cara
mengetahui apa yang hendak ditulis melalui beberapa
rujukan (reference Pada era informasi, jumlah rujukan 4)
atau tulisan yang terkait dengan bidang ilmu tertentu

cukup banyak, tetapi selalu siap sedia di beberapa
pangkalan data terkemuka yang dengan mudah da-
pat diakses dengan persyaratan tertentu. Setiap penulis
harus mampu mendapatkan rujukan secukupnya, dan
kemudian membuat telaahan terkait dengan bidang ilmu
itu untuk paling sedikit menghasilkan ulasareyiew)

atau perkembangan terkinsthte of the art. Ulasan
yang dilakukan penulis pada tulisannya adalah untuk
menghadirkan objektif penulis sebagai kontribusi dalam
bidang ilmu, namun demikian penulis yang mampu
menghadirkan perkembangan terkini akan memastikan
bahwa tulisannya memiliki kebaruamdvelty [53].
Oleh karena itu, setiap penulis yang kredibel harus
terus menerus memperbaharui pengetahuannya: Mem-
buat catatan terinci terkait dengan sumber yang akan
digunakan dalam penulisan; termasuk penulis, waktu
dan tempat penerbitan. Dalam hal ini, penulis harus
mampu memilih tulisan mana yang akan dijadikan ru-
jukan dan menghindari tulisan abal-abal, agar penulis
tidak jatuh kepada tindakan tidak terpuji. Untuk mak-
sud yang sama, dan untuk memudahkan sistem daring
dengan keterlibatan mesin cari dan berpangkalan data
menangkap isi tulisan dan merekamkannya [51], penulis
disarankan menggunakan gaya penulisan dan rujukan
yang sudah baku seperti gaytarvard, Chicagq atau
Turabian hindari mencampuradukkan pembakuan yang
sudah dibuat. Untuk memudahkan ini, penulis dapat
melibatkan aplikasi sepertlendeley Zoterg Refwork
atau Endnote Hindari mengutip langsung jika tidak
menghadirkan isu penting. Pengutipgrhiaraprasing
secara langsung adalah dengan menyatakannya secara
jelas: memberikan kepada pernyataan itu tanda (biasanya
diapit tanda kutip, kadangkala sampai membedakan
penulisan) dan membuat sitasi. Sebaiknya, penulis dis-
arankan membuat ringkasasufmmarizing tentang ru-
jukan tersebut sesuai dengan pemahaman penulis untuk
ditempatkan pada tulisannya [39].

Menyesuaikan naskah tulisan dengan jurnal yang dituju
dengan mengikuti petunjuk penulisaauthor guide-
line), mematuhi terutama gaya selingkung yang sudah
ditetapkan. Penulisan naskah dapat dilakukan penulis
dengan mudah dengan menggunakan actemplatd
yang disiapkan oleh jurnal [35].

Memperhatikan beberapa hal terkait dengan isi tulisan
yang dibuat, yaitu

a) sesuai dengan kebutuhan pembaca;

b) mengikuti arah perkembangan;

¢) susunan naskah jelas, logis, dan mudah dibaca;

d) naskah ditulis dengan baik dan memiliki mutu;

€) menerima saran mitra bestari; dan

f) menyelesaikan tulisan tepat waktu, relevan, dan
berdasarkan penelitian ilmiah yang dirancang de-
ngan baik.

Memahami proses penerbitan suatu naskah ilmiah pada
jurnal nasional.



Naskah yang bermutu adalah naskah yang tersusun menur®) Institusi yang menjadi organisasi keseluruhan rumpun
struktur ilmiah dan sistematis serta kelengkapannya dipersiap- ilmu;
kan dengan baik. Naskah demikian adalah artikel yang menjadé4) Alamat institusi.

kandungan jurnal nasiona! agar menjadi sarana disemin@ﬁgamya’ nama penuliShahrul Azman Noah berafiliasi
pengetahuan yang berkualitas. pada Knowledge Technology Research Group, Faculty of
i Information Science & Technology, Universiti Kebangsaan

B. Artikel Malaysia, Bangi 43600 UKM Selangor, Malaysi@erhatikan

Artikel adalah penamaan dari naskah karya ilmiah (dokahwaKnowledge Technology Research Groagalah nama
men) yang diterbitkan di dalam jurnal. Setiap artikel mempu@rup peneliti adalah salah satu pusat unggulan di bawah satu
yai struktur yang pada umumnya sama dalam jurnal, tetdpkultas pada program studi sains informasi, kemudian diikuti
kemungkinan berbeda antara satu jurnal dengan jurnal lat@ma fakultas, dan nama institusi, yang bertempat atau be-
Umumnya, artikel di dalam jurnal terdiri dari judul, barisralamat pada di daerah Bangi, pada negeri Selangor, di negara
kepemilikan, abstrak, kata kunci, pendahuluan, metode, hd4alaysia [29]. Penulis harus memperhatikan dengan jelas
dan pembahasan, kesimpu|an dan saran, serta ke|engkmﬁ3'batas Setiap bagian dari afiliasi ini agar kedudukan Setiap
(jika ada) [53]. bagian dapat dengan jelas direkamkan ke dalam pangkalan

Setiap artikel memilikjudul. Judul adalah tajuk yang men-data penerbit dan pengindeks. Berdasarkan teknologi infor-
gungkapkan isi artikel secara umum, namun begitu judul ju§@@si, batas tersebut ditentukan melalui tanda koma (","), jika
merupakan dasar filosofis dari diseminasi pengetahuan denti@ak hak kepemilikannyao@wnership akan hilang. Berikut
mana roh, semangat, hakikat, inti, dan citra dari artikel seba§gPerapa contoh yang diakui oleh sistem penerbitan:
karya tulis ilmiah terwakili oleh judul. Oleh karena itu, judulCONTOH 1: Tulisan yang terbit di IEEE [54], [55], [56], [57].
tidak saja secara ringkas mewadahi keseluruhan kandungan . _
artikel, tetapi menjadi kunci untuk menemukan artikel di Centrl\élagi‘/u??:?;r’:/la.t’i\l?)srlmgnstem
dalam rugng igf(l)rmasi oéehhpulembaca. Dalam rgangkinforn:aﬁi Uni versi t as Sumat er a lj/tar a
atau Web, judul menjadi hal pertama yang disajikan ole .
mesin cari sjebagai ha!sil carianrfterhadapykuegri penJgguna [52]_Padang Bu! a.n 20155 U_SU Medan | ndoneS' a
Dengan demikian, judul haruslah singkat, namun deskriptif Emai | : mahyuddi n@su. ac. i d
dan informatif. Sebaiknya, judul tidak mengandung singkataontoH 2: Tulisan yang terbit di Springer-Verlag [58], [59].
dan akronim, nama dagang, dan nama ilmiah [53], [39].

Baris kepemilikan fyline) adalah bagian yang penting dari Mahyuddin K. M. Nasution® and Opim Salim Sitompul

setiap artikel.Pengarangartikel adalah penulis atau orang I nformation Technol ogy Department,
yang menulis artikel, di mana baris kepemilikan merupakan Fakultas Il mu Konputer dan Teknol ogi
bagian yang menjadi hak kepengaranganngathorship. | nformasi (FasilkomTl), and Information
Walaupun begitu, penulis perlu menyadari bahwa pemegaRyst em Centre, Universitas Sumatera Utara,
hak cipta €opyrigh) adalah jurnal di mana artikel itu diter- 20155 USU, Medan, Sumatera Uara,
bitkan. Dalam hal ini, penulis menyerahkan hak memper- I ndonesi a

banyak dan menyebarluaskan (serta menjual) suatu artikel mahyuddi n@isu. ac. i d

kepada jurnal dengan mengisi borang pengalihan hak cip&’:ONTOH 3: Tulisan yang terbit di Elsevier [60].
Dalam hal suatu artikel yang ditulis oleh lebih dari satu orang,

dengan mana para penulis akan dinyatakan pada bagian itMlahyuddin K. M. Nasution®*, Shahrul Azman Noah®
dari kiri ke kanan atau dari atas ke bawah berdasarkan urutan ¢| nf or mati on Technol ogy Depart nent,
sebagai penulis pertama, kedua, dan seterusnya, akan diwakiki ver si t as Surmatera Utara, Medan 20155,
oleh satu orang penulis sebagai penulis korespondensi ( Sumatera Utara, |ndonesia

thor correspondenge dan ini ditandai dengan pencantuman ‘kKnow edge Technol ogy Research G oup,
alamat surel penulis korespondensi terkait sebagai pihak yang  Faculty of Information Science &
bertanggungjawab terhadap isi dan komunikasi terkait dengan  Technol ogy, Universiti Kebangsaan
artikel tersebut. Nama penulis yang dinyatakan pada baris Mal aysi a, Bangi 43600 UKM Sel angor,

kepemilikan ini tidak mengandung gelar, pangkat, kedudukan, Mal aysi a
dan quatan [5:.31' [39.]' L . * Corresponding author. Tel:+62-061-821-1633; fax:+62-061-
Baris kepemilikan juga mengandung afiliasi penulis sebag@l-%ll

berikut E-mail address:mahyuddin@usu.ac.id
1) Bidang ilmu yang menjadi ujung tombak pengembangan
pengetahuan, seperti nama program StU(?'_" nama depaginton 4: Tulisan yang terbit di IOP [61], [62], [63], [64],
men, nama grup riset, nama pusat kajian, atau pu?gg]_
unggulan, dan sebagainya;
2) Fakultas/akademik yang menjadi induk rumpun ilmu; Mahyuddin K. M. Nasution!*



YI'nformati on Technol ogy, Fasil kom Tl, prestasi kerja yang terkait dengan penelitian dan pengembang-
Uni versitas Sumatera Utara, Padang Bul an an yang diakui memiliki kontribusi atau pembaruan [69], [70].
USU Medan 20155, | ndonesia
*Emai | : mahyuddi n@su. ac. i d C. Jurnal

Catatan: Terdapat beberapa penulis sejauh ini tidak memahamdurnal adalah buku terbitan berseri yang mengandung
peranan afiliasi sehingga membuatnya secara serampariiggian-bagian disebut artikel dari penulis lepas. Artikel-artikel
yang mengakibatkan institusi tidak mendapatkan manfaat deiinaksudkan disusun oleh dewan redaksi sesuai dengan urusan
tulisan tersebut. Misalnya/niversitas Sumatera Utara (se- kesempurnaan proses penerimaan. Dengan demikian, jurnal
bagai nama institusi berdasarkan statuta) tidak dapat dinarflileri nomor seri standar antarbangsaefnational standard
denganUniversity of North Sumatra Medical School atau Serial numberatau disingkat ISSN). Pemberian ISSN sebagai
Univ. North Sumatra Med. Sch. seperti dinyatakan oleh identitas awal jurnal sekaligus artikel, namun demikian setiap
beberapa penulis sebagai afiliasi [66]. jurnal memiliki nama khusus yang secara unik menyatakan
Abstrakadalah intisari tulisan umumnya mengandung koridang ilmu dari sekumpulan orang yang terkait dengannya:
sep, pernyataan masalah, metode, dan hasil atau kesimpl?gRulis, penelaah, dan penyunting.
Secara keseluruhan terdiri dari 100 sampai 200 kata [67].Penelaah(reviewe) adalah orang yang memiliki kepakaran
Biasanya, setelah judul yang paling berperan dalam meny. _bidangnya, memiliki wawasan terbuka, profesional, dan
paikan informasi tentang isi artikel kepada pembaca adal@¢miliki reputasi atau rekam jejak sebagai penulis. Penelaah
abstrak, dan ini dapat dibuktikan melalui hasil dari pencarigtikan pengelola jurnal. Dengan demikian, seorang penelaah
yang diberikan oleh mesin cari dari dalam ruang informadfialah penulis yang mempunyai H-index tertentu (saat ini

(Web) [68]. Perhatikan potongan informasi yang disebut deKemenristek-dikti mensyaratkan bahwa setiap penelaah harus
gan snipet berdasarkan kueri pengguna. berijazah S3 dan paling rendah harus mempunyai H-index =

Kata kunci (keyword merupakan sekumpulan kata dipilih2) [71]. ) )
berdasarkan makna yang akan disampaikan penulis dalarffényunting (editor) adalah orang yang melaksanakan
artikel. Kata-kata tersebut digunakan untuk mengindeks kaPfnyuntingan artikel. Setiap jurnal harus dipimpin oleh
dungan isi artikel. Sebaiknya, kata atau frase pendek yaPgnyunting yang memiliki kemampuan dan kredibel di bidan-
muncul tidak mengulangi judul [53], [39]. gnya. Kredibel bermaksud bahwa penyunting memiliki lisensi

Tubuh tulisansecara umum terdiri dari pengantar, telaahalﬁe_'Imuan yang sesuai dan ini dapat dibuktikan dengan ser-

metode/metodologi, hasil/diskusi, dan kesimpulan. PenganE'él'Fat penulisan karya ilmiah, telah menyelesaikan jenjang

di dalam artikel berperan sebagai latar belakang pernyata&ﬁpqidikan doktor_(S3), memiliki Fulisan bereputa_s_i yang telah
masalah, yang menurunkan objektif dan maksud penulisé‘ﬁr.b't’ dan selanjutnya penyunting telah memiliki H-index

Telaahan, secara umum mengungkapkan perbandingan ggrpal yang memiliki reputasi akan mewajibkan penyunting

menggali referensi untuk memperlihatkan motivasi hadirnﬁemilki H-index lebih tinggi dan tentunya lebih tinggi dari

tulisan, yang secara umum untuk mendukung objektif disadarndex para penelaah).
oleh pernyataan masalah. Metodologi, suatu cara yang dikemEe€nyunting dan penelaah, atau sekumpulan orang yang
bangkan untuk menguraikan pernyataan masalah dan menc&p@it dengan kedua bagian ini disebut juga sebagaian

tujuan (objekif tulisan). Tubuh tulisan ditutup dengan kesinf€daksi (editorial board). Untuk jurnal nasional paling tidak
pulan dan saran. terdapat 2 (dua) orang dewan redaksi berasal dari 2 (dua) in-

e§'gitusi berbeda, yang dikenali sebagai mitra bestari. Tugas dari
hubungan erat dengan tulisan, sebaiknya mempertimbangﬁgwan redaksi secara umum adala_h untuk me_nje_rlksa apakah
naskah yang diterima penyunting jurnal memiliki kebaruan

semua daftar pustaka yang diakui dan terbaru. . : o . :
. . . - dan memeriksa kaidah ilmiah yang digunakan apakah sesuai
Kelengkapan artikehdalah bagian-bagian dari tulisan yan%lengan bidangnya

sifatnya boleh ada atau tidak. Misalnya, gambar, tabel, ata ntuk memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan, setiap

bibliografi. Sebagaimana teks yang harus tersusun rapi aorl{ikel yang akan ditulis hanya dapat diterbitkan oleh jurnal

dalam jurnal sesuai dengan jenis dan ukuran yang diperke-_ = . i

s o . apabila memenuhi syarat bahwa:
nankan, tabel disusun sedemikian rupa dengan mengikuti
acuan yang sudah ditentukan. Tabel mengandung informast) Artikel mempunyai tajuk dan isi yang sesuai dengan
khusus yang disajikan dalam artikel. Kelengkapan gambar ruang lingkup jurnal.
menjadi bagian dari artikel di mana penulis lebih bekerja keras2) Artikel ditulis sesuai dengan acuateifplatg¢ yang su-
menyajikannya agar artikel bermutu. Penyajian gambar dalam dah ditentukan, dan mengikuti gaya selingkungan yang
artikel harus mempertimbangkan jumlah piksel per inci (dpi)  Sudah ditetapkan.
agar gambar tersebut tidak pecah dan terbaca dengan bail) Artikel diserahkan ke jurnal secara daring, sehingga
Selain itu, bibliografi mengandung sejarah akademik penulis ~tercatat rekam jejak transaksi secara transparansi.
yang biasanya dimulai dari pengungkapan penyelesaian sad) Artikel yang diserahkan mengikuti proses penyaringan:
jana atauundergraduatehingga jenjang pendidikan yang a) pertama oleh penyuntingeditor) yang menilai

lebih tinggi. Bibliografi penulis boleh sedikit mengungkapkan apakah artikel telah ditulis sesuai dengan acuan

Referensiadalah semua daftar pustaka terkait yang b



yang sudah ditentukan, dan untuk diteruskatetapi juga mampu menulis karya ilmiah sebagai modal awal
kepada para penelaategiewer3; dan pembuatan jurnal. Sebagian dari mereka adalah memenuhi
b) kedua oleh para penelaah yang melakukan telaalamrat sebagai dewan redaksi (penyunting dan/atau penelaah),
terhadap artikel secarpeer reviewuntuk men- dan yang lebih penting adalah adanya konsorsium untuk

gungkap keilmiahan artikel (tidak terindikasi pla-menerbitkan jurnal agar syarat penerbitan jurnal dipenuhi.

giat dan memiliki kontribusi terhadap bidang ilmu).Sebuah jurnal tidak mungkin diterbitkan oleh satu perguruan

5) Artikel telah selesai diperbaiki oleh penulis sesuai sardifiggi tanpa bantuan perguruan tinggi lain. Ini disebabkan
yang diberikan oleh dewan redaksi jurnal (penyuntingahwa jurnal adalah juga sarana diseminasi pengetahuan,

dan para penelaah). paling tidak jurnal harus memiliki mitra bestari dari institusi

Dengan demikian pembuatan jurnal nasional tidaklah mlain.
dah, selain harus mengorganisasikan para pakar dalam bi-
dangnya, haruslah juga ada komitmen bersama antara masing-

masing pribadi sebagai penyunting ataupun sebagai penelaalPenerbitan naskah atau artikel di dalam jurnal memiliki

Komitmen ini perlu untuk keberlangsungan hidup jurnal itu.liku-liku. Demikian juga penerbitan jurnal nasional untuk
Artikel yang diterbitkan melalui jurnal bukan tulisan yangmencapai tarap diakui harus memenuhi syarat yang secara
terbit di koran. Tulisan ini harus didasarkan atas lamaku telah ditetapkan dan harus dipahami sehingga kesulitan

dasan ilmiah. Dengan demikian, artikel selalu mengandungtuk menerbitkan jurnal nasional dan artikel di setiap insti-
hasil penelitian atau konsep ilmiah dari disiplin ilmu tertusi dapat diatasi melalui strategi pemahaman itu. Penerbitan
tentu. Tujuan penerbitannya untuk dibaca oleh masyarakatikel dalam tataran tertentu, dengan jurnal nasional tidaklah
ilmiah/peneliti yang mempunyai disiplin keilmuan yang reeukup, masih diperlukan strategi agar jurnal tersebut menjadi
levan. Oleh karena itu, artikel harus memiliki rujukan yanfurnal nasional terakreditasi dan kemudian menjadi jurnal

V. PENUTUP

sesuai, tidak mengambil rujukan yang tidak dapat dipertanigternasional bereputasi.

gungjawabkan. Misalnya, berita yang terbit di koran tidak
dapat dijadikan sebagai rujukan, tetapi mungkin sebagai pem-
bangkit isu. Laman web atau web blog juga tidak dap
dijadikan rujukan, tetapi hanya dapat dijadikan sebagai data
kajian dalam bidang tertentu. Dengan demikian, semua ref2]
erensi adalah bahan terbit yang memiliki ISSN atau ISBNS]
Walaupun begitu, untuk artikel yang lebih bermutu disaranka}-'n
untuk menghindari artikel atau kertas kerja yang terbit abalf4]
abal meskipun itu memiliki ISSN atau ISBN.

D. Penerbit Bl

Tentunya, selain itu semua, agar jurnal terkelola dengan
baik, penerbit jurnal juga haruslah institusi/lembaga yandf!
memiliki kemampuan untuk mengorganisasi dan menyelen
garakan penerbitan jurnal. Alasannya adalah bahwa institusi
harus memiliki modal untuk menerbitkan jurnal secara daring8l
yaitu memiliki perangkat jaringan dai? addresssendiri dan 4
memiliki sistem informasi penerbitan jurnal sendiri secarao]
daring, dan ini dikenali sebagai sistem jurnal akses terbuka
(open journal systendisingkat OJS). Bagi perguruan tinggi,[11
ini selain bertujuan untuk meningkatkan webometrik dari pefr2]
guruan tinggi itu sendiri melalui akses berulang-ulang sesering
mungkin dari tempat lain (baikerverataulP addresssecara
berbeda), juga bertujuan agar jurnal dapat dikelola secara
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